BAB TI
BEBERAPA THEORI TENTANG PENZLITIAN HADITS

Hadits menurut bahasa dapat disebut dengan khabar yang
berarti berita, sedangkan menurut istilah dapat diartikan de
ngan segala sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muhamﬁad -
s.a.W. Baik itw berupa perkataan, perbuatan, ketetapan . .atau
yang serupa dengan, scperti yang dikemukakan oleh Pirmizi:
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Artinya: "Sesungguhnya yang disandarkan kepada Nabi s.a.w. ba

ik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan atau
yang cojenis dengannya. (At Tirmizi,1974;9)

Seseorang dalam menerima hadits atau berita itu dapat
melalui sumber aslinya dan tidak secara langsung, karecna jika
dilihat dari tempat dan jarak antara seseorang dengan .tepda
dinya peristiwa sangatlah jauh atau penerima hadits atau beri
ta dengan sumber yang memberi berita atau hadits tersobut . ti
dak hidup dalam satu generasi, olch karena itu mustahil bagi
seorang memperoleh kebenaran tentang suatu pemberitaan yang
masing-masing di terimanya dengan tidak langsung, jika tanpa-
menggurnakan media-media yang dipercaya.

Untuk menguji kebenaran masing-masing berita yang di
terima secara tidak langsung itu memerlukan suatu dasar dan
sandaran yang kuat, kepada dan dari siapa pehgetahuan dan pem
beritaan itu diterimanya, jika pembawaan berita itu bertahap-
tahap maka pembawaan berita yang terakhir harus dapat menun

Jjukkan sandarannya yaknl orang yang membawa berita terscbut -



yakni dari sumber aslinya langsung, yaitu menerima sendiri.da
ri pemilik berita.

Untuk suatu hadits dari Rosululloh s.a.w. Unsur-unsur-
suatu berita sandaran berita dan materi berita tersebut tidak
dapat di tinggalkan untulr untuk meneliti suatu hadits apakah,
muatan hadits tersebut, para ahli hadits memberikan istilah -
untuk unsur-unsur tersecbut, yaitu dimana rowi sanad dan matan
untuk memelihara matan hadits, apakah ia shoheh, hasan atau
dhoif, maka ketiga unsur tersebut tidak bisa ditinggalkan.

Sedangkan untuk memclihara kecadaan matan suatu hadits
apakah ia itu shoheh, hasan atau dhoif dapat dilakukan Jona-
dengan beberapa theori.

A. Theori Pengujian Sanad dan Perowi
1. Pengertian Sanad dan Pero.i
Sanad menurut lugha berarti sesuatu yang kita bersan -
sandar kepadanya, baik tembok atau selainnya, sedangkan sa
nad menurut Istilah, ahli hadits menyatakan:

Artinya: "Jalan yang menyampaikan kita kepada matan hadis
Izzuddin Ibnu Jama'ah menyatakan: * . | e ,L' . .
U’d S \rsJLk>>4‘. 444&”

Artinva: "Sanaditu ialah menerangkan tentang jalan yang

menyampaikan kita kepada matan hadits.

As, Suyuti berpendapat:® -+ . \pee - , . _
= rpencapa T )MYQWO:—‘JJ’ u..-‘}-o}” Mh

Artinya: '"Sanad ialah menerangkan tentang jalan yang meny



nyampaikan kita kepada matan, sama dengan isnad menurut
sebagian ulama. (Ash Shiddieqy,I,1987;43).

Dengan berbagal pengertian diatas dapat kita ketaui
bahwa sanad merupakan Jjalan yang dapat menyampaikan pada ma
tan atau isi hadits, sanad dapat juga disebut dengan :

L':;JJ..L’\_;:JL . Kalau perowi adalah orang yang menyampail

-
kan atau menuliskan dalam suatu kitab apa-apa yang pernah -
didengar dan diterimanya dari seseorang atau gurunya. (Fathk
kurrahman,1991;14).

2. Theori Pengujian Sanad.

ganad merupakan sandaran yang mendasar dalam ilmu-
hadits, karena merupakan jalan utama untuk mengetahui
suatu hadits itu avakah dapat diterima (Maqbul) atau
hadits tersebut ditolak (Mardut).

Sedangkan untuk meneliti suatu keadaan sanad hadits
dapat melalui bermacam cata antara lain .

A. Dengan cara mentahrij terhadap hadits yaitu penelusuran-

atau pencarian hadits pada berbagai kitab sebagal sumber

aslinya dari hadits yang bersangkutan yang di dalamnya
terdapat sumber yang dikemukakan secara lengkap matan

dan sanad hadits yang bersagﬁkutan. (Iﬁmail,1987:h3)
Penelitian hndits dengan cara ini sangatlah penting  dan
setelalh melakukan tarjeh tersebut, “':zakaya‘r::an kita da
pati :

1. Menretahni asal-usul hadits yang nkan diteliti



.

2. Menpetahui seluruh riwayat hadits yang akan di

teliti.

N

Mengetahui ada atau tidaknya syahid dan muttabi?
hatits yang di teliti,

Dengan cara Al i*tibar: yaitm denpan menyertalan sanad -
sanad yang lain untuk suatu hadits tertentu yang hadits
itu tanpa pada barian sanadnya tampak hanya terdapat se
orang perivayat saja, dan dengan menyertakan sanad- sa

1

nad yarg lain tersebut akan dapat diketahui apakah  .ada

&

perivayat yang lain ataukah tidak ada untuvk bagian sanad
dari sanad hadits yang di maksud. (Ismail, 1987:51),
Untuk i*tibar ini, dipunakan pembuatan skema untuk sclu

ruh sanad hadits yang diteliti yaitu dengan cara :

s

« Menulis seluruh jalur sanad.

N

Menulls nara-nama perivayatan untuk seluruh sa

“e Menulis metode yang digunakan oleh masing-masing
periwayvat.

Dergan adanya i'tibar ini maka akan diketahui keadaan sa

-

s solurnhnya, vaitn ada atau tidak adanva nendu
« b ] o/ J s

ot

nad hadi

kung vang berupa periwayatan yang bersifat atan ber

mttabir' atau syahid vang dimaksud dengan mut

o
IS

status

may
tabi' adalah periwayatan yang bersetatus pendukung vada
periwayat yang bukan sahabat Nabi.

Sedanrkan syahid adalah perivayatan yang berstatus pendu

kung yang berkedudukan sebapai sahabat Nabti.(Iemail, 1087

v B
y ] e



C., Densan cara penelitian pribadi periwayatan sanad

hadits yaitu dengan cara meneliti keadaan pribadi se

seorang perowl hadits, pada penelitian ini sebagail

acuan atau pedoman adalah dengan keadaan-keadaan ke

shohehan sanad hadits , yaitu:

1.

sanadnya bersambung, ialah tiap-tiap periwaya
tan dalam sanad hadits dari periwayat..- yang
terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
hingga sampail akhir sanad hadits itu (Ismail,
198835112).,
jadi sanad hadits itu itu dikatakan :rbersam
bung apabila rangkaian sanad hadits tersebut-
dimulai dari perovi yang di sandari oleh
mukhaij sampai sampai kepada perovi tingkat
sahabat dan sampai kepada Nabli s.a.w. tidak
terputus dengan penyampaiannya, untuk mengeta
hui sanad hadits tersebut bersambung atau ti
dak, dapat dilaksanakan cara sebagail berikut:
a. Mencatat semua nama perowi dalam. sanad
hadits yang akan di teliti.
b. Mempelajari sejarah hidup masing- _ -ma
sing perowi atau periwayat hadits.
c. Meneliti kata-kata yang menghubungkan-
antara periwayat denpan periwayat ter
dekat dalam sanad, yakni apakah kata -

kata vang terpakai berupa hadasaniy,
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haddasana, akhbarona, an', '‘ana, atau
kata-kata lainnya.
Jadi dengan demikian suatu sanad dapat di
katakan bersambung apabila:

- Seluruh periwayatan dalam sanad .. itu
terdiri dari orang-orang yang tsqah.

- Antara masing-masing perowi di periwa
yat terdekat sebelum dalam sanad  itu
benar-benar telah terjadi hubungan pe
ristiwa hadits secara syah'tghamulm wa
ada al hadits. (Ismail,1988&;112)

2. Seluruh sanad bersifat adil, yang dimaksud -
adil disini adalah, menurut bahasa, perte
ngahan, seimbang lurus dan condong kepada
kebenaran . (Ma'luf,1975;49-492).

Sedangkan adil menurut istilah ulama hadits
yaitu antara lain menyatakan y . a. beragama
Islam b. Mukallaf c. Melaksanakan ketentuan-
agama d, Memelihara Muruah.

Menurut Ibn Sam'any seorang rowvi yang adil
harus mempunyai empat syarat: |

a. Selalu memelihara perbuatan ta'at

dan menjahui perbuatan maksiat.

b. Menjahui dosa-dosa kecil yang .dapat

menodal Agama dan sppan santun.



c.Tidak melakukan perkara-perkara mu
bah yang dapat menggugurkan Iman ke
pada qodar dan wengakibatkan penye
salan.
d. Tidak mengikuti salah satu pendapat
atan mazhadb ysng bertentangan de
ngan dasar syarak (Fathurrahman, 19
91;97)
Seluruh periwayat dalam sanad harus bersifar -
dhobit, yang dimaksut dengan dhobit —+adalah
seseorang yang kuat dalam hafalannya dari apa
vang telah didengarnya dan pandai atau maupun-
untuk menyampaikan kembali apa yang telah di
hafal saja yang dia kehendaki (Ismail, 1980597)
Dengan demikian yang dimaksut dengan dhobit -
itu adalah, apabila seorang perowi mempunyai -
sifat:
- Pemahaman dan hafalan yang kuat dari
apa yang telah di dengar.
- Mampu menyampaika apa yang telah ia
dengar kapan saja ia kehendaki.
Adapun untuk menetapkan kedhobitan seorang pe
rowi dengan dasar-dasar sebﬁgai berikut:
a. Kedhobitan periwayat t~olah di  keta

hui berdasarkan kesaksian umum.



b, Kedhobitan dapat di ketahui - ber
dasarkan kesesuaian riwayatnya de
ngan riwayat yang disampaikan oleh
periwayat yang lain yang telah di
kenal kedhobitannya.

c. Apabila seorang yang dhobit terse
but sesekali mengalami kekliruan ma
ka ia masih dapat dikatakan dhobit,
namun apabila ia scering melakukan -
kekeliruan maka ia tidak bisa di ka
takan dhobit (Ismail,1988;122)

Sanad hadits terhindar dari syadz, hadits yang
dinyatakan mengandung syadz disini adalah ha
dits yang diriwayatkan olch banyak periwayatan
yang Jjuga bersifat =miqah, menurut Imam Al ha
kim Al Naisaburi menyatakan bahwa yang di mak
sud dengan hadits syadz adalah hadits yang di
rivayatkan oleh seorang perowi yang tsigah, te
tapi tidak ada periwayatan lain yang meriwayat
kan, dari keterangan Al Hakim tersebut dapat -
dinyatakan bahwa hacdits Syadz tidak di sebab
kan oleh:
aq-Periwayat yang tidak tsigah,
b. Pertentangan matan atau sanad hadits
dari para perivayat yang sama- sama

tsiqah.



Namun hadits dapat dikatakan syadz apabila:

Qe

Hadits 1tu diriwayatkan seorang pe
rowi saja, atau hadits fard mutlak,
Periwayatan yang sendirian itu ber
sifat tsigah.

Sed ngkan Abu Ya'la mengatakan bah
wa hadits syadz adalah hadits yang
sanadnya hanya satu macam, baik pe
riwayatan bersifat tsigah maupun ti
dak bersifat tsiqah, apabila periwa
yatannya tidak tsiqah, maka hadits-
tersebut ditolak sebagai hujjah se
dangkan apabila periwayatan tsiqah-
maka hadits tersebut di biarkan(mut
tawaqqaf), tidak di tolak dan tidak
dapat di jadikan hujjah. (Ismail, !9

88;288).

Demikian berbagai pendapat tentang hadits yang sa

nadnya- bersifat syadz, namun lebih jelasnya dapat

di ambil pengertian bahwa hadits yang sanadnya -

terhindar dari syadz adalah hadits diriwayatkan -

oleh rowi yang maqbul yang mengalah riwayat ora

ng yang |

lebih

utama darinya, baik karena jumlah -

nya lebih banyalk ataupun lebih tingpi daya hafa!l

nya .



5. Sanad hadits terhindar dari illaﬁ' yang di mak
sud illad disini adalah hadits yang adanya se
bab yang tersembunyi yang menyebabkan tercatat
nya hadits, padahal menurut dhohir hadits ter
tersebut selama dari sebab tersebut (Ash Shidq
gyi,I1,1981;10)

Sedangkan tempat-tempat illat itu - terdapat
pada:

a. Sanad, pada sanad ini banyak sekali
terjadi illat yang dapat mempenga:r-
rui keadaan matan hadits.

b, Matan , illat pada matan ini tidak
lah sebanyak illat yang terjadi pa
da sanad,

Ce Sanad dan matan, dalam illat .. ini
mempunyai pengaruh yang sangat men
cacatkan pada keduanya. (Fatchurraly
man, 1987; 304 )

Dengan menggunakan teori diatas maka . akan dapat
di ketahui keadaan suatu hadits, apabila suatu-
hadits telah memenuhi keadaan kesohian sanad di
atas maka hadits tersebut dapat di katakan de
ngan hadits shoheh dari segi sanadnya.

Sedangkan apabila suatu hadits tidak memenuhi se
bagian dari keadaan di atas, maka hadits tersebut

tidak disebut shokheh dalam sanadnya dan ia dapat



dikatakan dengan hadits hasan atau dhoif untuk

lebih jelasnya kita lihat pembagian hadits ber

dasarkan atau terdiri atas:

1.

Hadits shoheh : yaitu hadits yang bersambung

sanadnya yang diriwayatkan oleh rowvi yang
adil dan dhobit, dari rowi lain yang juga

adil dan dhobit hingga sampai akhir sanad ,
dan hacits itu tidak janggal dan tidak me
ngandung cacat (illat),(Nuruddin,II,1994;2).
Dengan pengertian di atas maka dapat kita
ketahui bahwa suatu hadits dapat dikatakan -
shoheh apabila:
a. Bersambung sanadnya.
b. Para perowvinya terdiri dari orang -
yang adil.
c. Para perowi terdiri dari orang yang
dhobit.
d. Para perowi tidak terdapat - -syadz
dan illat.
Hadits hasan ialah hadits yang sanadnya ber
sambung, diriwayatkan oleh perowi yang adil
tidak terlalu kuat ingatannya dan terhindar-
dari penyakit{ hddts hasan tidak begitu kuat
dalam kedhobitannya, sedangkan pada hadits

shoheh melekat akan kelhobitannya seorang pe



rowi dan kedua hadits tersebut keduanya ter

hindar dari keganjilan, pada hadits ini di ba

g1 menjadi:

{le

Hasan Lizatihi, yaitu hadits yang sifat
kejujuran dan amanah para perowi terke
nal, akan tetapi hafalan dan ketzguhan-
nya tidak mencapei derajat para perowi
hadits shoheh,

Hasan lighairihi, yaitu hadits yang di
dalam isnadnya terdapat orang yang ti
dak diketahui keadaannya, tidak bisa di
pastikan kelayakannya dan atau tidak ke
layakannya akan tetapi ia bukan orang
yang banyak berbuat salah atau tidak
pula dituduh berbuat dusta dan matannya
di dukung oleh muttabi dan syahid, (Qod
dir hassan,1994;71)

HaditsDhoif yaitu hadits yang sanadnya tidak

terdapat ciri-ciri shohih atau hadits hasan

sedangkan haditsdhoif ini terdiri dari berma-

Cam-macam antara lain:

Qe

b.

Hadits mursal yaitu hadits yang salah-
satu dari perowinya gugur atau tidak
di sebutkan namanya.,

Hadite mii'dlal yaitu hadits yang gugur
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dua orang perowi atau lebih dari da
ri sanadnya secara berturut-turut.
Hadits munghathit yaitu hadits gugur -
perowi setelah sahabat, disatu tempat
atau gugur dua orang pada dua tempat
dalam keadaan tidak Dberturut- turut,
Hadits mudallas yaitu hadits ini di
bagli menjadi dua:

1. Tadlis hadits yaitu hadits yang
disampaikan oleh seorang perowi
yvyang semasa dengannya dan berte
mu sendiri dengan orang itu mes
kipun ia tidak mendengar lang -
sung darinya.

2., Tadlis sygukh yaitu hadits yang
didalamnya memberi sifat pada -
periwayatan lebih agung dari ke
nyataan atau memberi nama julu
kan pada perowi dengan maksud -
menyamarkan masalahnya.

Hadits mu'alal yaitu hadits yang pada
nya terlihat pada illat yang merusak-
kesoheannya sedang terbebas darinya.

lladits mutharob yaitu hadits yang

diriwayatkan dari seorang perowi atau



lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda-
dan kwalitas yang sama, sehingga tidak-sada
yvang diunggulkan dan tidak davat dikompromi
kan, jadi hadits mutharab adalah hadits Yya
ng memiliki perbedaan dari berbagai riwayat
dengan dua cara:

1. Antara hadits tersebut seimbang kwali-
tasnya sehingga tidak dapat di unggul
kan, hukumnya pada hadits yang di ung
gulkan itu disebut mahfuz atau ma'ruf
lawan dari syadz dan munkar.

2. Antara hadits tersebut tidak dapat di
kompromikan karena bila perbedaannya -
dapat dihilangkan dengan cara yang be
nar, maka status ke mutharabannyapun -
hilang.

Dengan dua syarat di atas harus dipenu
hi, bila salah satu dari kedua syarat-
tidak terpenuhi, maka hadits-hadits ya
ng berselisih itu tidak lagi muhthérab
(Nuruddin, 199, °35).
G. Hadits syadz yaitu hadits yang diriwayat -
kan oleh orang yang terpercaya berlawanan
dengan hadits yang dirivayatkan oleh orang

yang lebih terpercaya yang lain, dapat di



katakan dengan hadits yang diriwayatkan -
oleh orang yang dapat di terima, berlavanan
dengan orang yang lebih utama dari padanya,
H. Hadits matruk yaitu hadits yang diriwayat -
kan oleh seorang perowi Yang tertuduh dusta
dalam hadits atau menampakan kefasikan de
ngan perbuatan atau perkataan atau banyak -
lupa atau banyak menghayal. (Shaleh,terj pus
taka,199%;18%),
Demikian macam-macam hadits dhoif yang w:torp
dapat dalam kitab-kitab hadits, dan selain-
itu masih banyak lagi macam-macam dari ha
dits dhoif, dari semua yang tersebut . di
atas yaitu hadits-hadits dhoif, tingkat ke
dhoifannya berbeda-beda antara yang satu de
ngan yang lainnya.
B. Theori Pengujian Matan
1. Pengertian matan
Matan menurut bahasa mengandung arti punggung atau
punggung bumi, bisa juga di artikan punggung jalan,(MA'luf,19
86;746).
gedang menurut 1stilah adalah penghujung sanad yakni sabda
Nabi se.a.w. Yang disebut sesudah hadits disebutkan sanad(Has-

by, 19543;192), m onurut As syuyvti menyebutkan:

&l ol Al loh Sl



Sesuatu yang kepadanya berakhir sanad dari se
genap macam perkara, sedangkan hadits morcka ka
itkan denpan,...(Ha by I,1981;45)

Matan adalah:

Dengan beberapa pengertian diatas maka dapat kita faha

mi bahwa matan itu adalah, isi dari pada hadits ata

kan isi yang datangnya dari Nabi s.a.wv.

2. Pengujian Matan

gulitan yang di alami oleh para ahli hadits dan kesulitan ini
di sebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

a. Acuan yang dijadikan scbagai pendekatan tidak satu
macam saja

b. Adanva kandungan petunjuk hadits yang berkaitan de
nzan hal-hal yang berdimensi serupa rasional.

c. Masih langkahnya kitab yang membahas secara khusus-
tentang tentang penelitian matan.

ds Adanya p-oriwsyat secara makna.(Ismail,1987;28)

‘namun seba ‘ai pedoman untuk meneliti suatu matah-hadits pada
ulama hadits banyak memberikan suatu acuan,

A, Al-Khotib al bagdadi (wfat 462 H) menyatakan bahva
suatu matan yang dikatakan sebagai matan yang —maq
bul (diterima karena berkwalitas shoﬁeh) apabila:

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
2o Tidak bertentangan dengan .-hukum Al-quran
yang telah muhkam.

%, Tidak bertentangan dengan hadits yang mut



tawatir,

L, Tidak bertentangan dengan amalan yang - te
lah menjadi kegsepakatan ulama salaf.

5, Tidak bertentangan dalil yang telah pasti.

6. Tidak bertentangan dengan hadits shad yang
kwalitas kesoheannya lebih kuat (Ismail,19
923 162).

B. Sementara itu Ibnu mujanji menyatakan secara ring
kas '"bahwa setiap hadits yang bertentangan dengan
akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok -
agama, maka hadits tersebut adalah bermuatanpalsul
(Jauzi,i983;106)

C. Musthofa As sibai kitabnya "menyatakan; keadaan -
penelitian matan itu adalah:

1 . Ungkapan tidak dangkal sebab yang dang
kal tidak mungkin diucapkan oleh orang
yang fasih,

2. Tidak menyalahi pikiran orang yang “.Frer

pandangan luas.

lis Tidak berlawanan dengan keadaan mum

tentang hukum dan ahlak.

5 Tidak menyalahi poemikiran cendekiawan =
dan dalam ilmu kedokteran dan filgafat.

6. Tidak menpgandung kekerdilan, karena - sya

riat islam tidak bersifat kerdil,
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9.

10,

1.

12,

155

Tidak bertentangan dengan hukum akal
sehubungan dengan pokok-pokok akidah.
Tidak bertentangan dengan sunatulloh -
atau hukum alam dalam kehidupan manusia
Tidak bertentangan dengan hal-hal yang
bersifat naif, karena orang-orang yang
berakal tidak dihinggapi dengan sifat -
sifat tersebut.

Tidak bertentangan dengan Al-qur'an dan
As Sunnah yang jelas hukumnya dan juga
tidak menyalahi ijma' vlama serta kete-
tapan hukum yang tidak memerlukan ta!
wil,

Tidak menyalahi bukti sejarah yang te
lah umum tentang zaman Nabi s.a.w.
Tidak menyerupai mazhad perowi yang cen
derung fanatik terhadap madzabnya.
Tidak menyerupai suatu kejadian yang
telah diketaui orang banyak sedangkan -
riwayat itu hanya disampaikan oleh se
orang saja, maksudnya hadits yang di
riwayatkan orang banyak lebih diunggul-
kan dari pada yang diriwayatkan oleh se
orang saja, Jjika perowinya sama-sama -

tsiqoh.



14,

Tidak mengandung riwayat yang membesar
besarkan pahala untuk amal sedikit dan
tidak mengandung ancaman yang sangat
berat untuk perbuatan dosa kecil (Assi

bati, Terj, Djafar,1993;353).

Selain tersebut diatas maka untuk meneliti suatu ma

tan hadits dapat ditempuh dengan jalan-jalan sebagai be

rikut

Q.

Meneliti matan sesudah meneliti sanad -
di dalam meneliti matan dan sanad hadis
memiliki kedudukan yang sama, yakni sa
ma pentingnya untuk diteliti yang ber
hubungan dengan kehujjahan hadits, pe
nelitian matan barulah mempunyai arti -
apabila sanad bagi matan yang bersangku
tan telah jelas dan memenuhi syarat.
Ulama hadits baru menganggap penting pe
nelitian matan dilakukan setelah sanad-
bagi matan telah di ketahui kwalitasnya
Kwalitas matan tidak selalu sejalan de
ngan kwalitas sanadnya. H
Kwalitas antara matan dan sanad suatu -
hadits itu tidak selalu sama, terkadang
ada suatu hadits yang sanadnya shoheh

akan tetapi matannya dhoif, begitu juga



sebaliknya, terkadang Jika antara sanad
dan matannya yang shoheh (Ismail, 1987~
123-123),

Penelitian dengan cara perbandingan (mu
qaranah).

Metode ini dilakukan dengan cara memban
dingkan antara satu riwayat . rhadits
dengan riwayat lain dengan isi kandung-
an yang sama, pada metode ini tidak di
tujukan pada lafalnya saja akan tetapi-
ia ditujukan pada sanadnya , dengan
menggunakan metode ini maka akan diketa
ui suatu hadits itu kemungkinan adanya-
ziadah, idroj dan lain-lain.

semua itu akan mempengaruhi pada kedudu
kan suatu hadits, khususnya pada matan
nya yang bersangkutan dengan kehujjahan
hadits, dalam penelitian matan. hadits
apa. yang dimaksud dengan ziadah, idra}
dan lainnya sangat penting untuk diketa
hui.

Sedangkan yang dimaksud dengan ziadah -
pada matan adalah tambahan lafal . atau
pun kalimat yang terdapat pada matan,-

tambahan itu dikemukakan oleh periwayat



tertentuxasedangkan periwayat tertentu la
innya tidak mengemukakan idroj menurut ba
hasa merupakan masdar dari adraja yang ar
tinya memasukkan atau menghimpunkan, se
dang menurut istilah ilmu hadits, idro}]
berarti memasukkan pernyataan yang beras-
al dari periwayat kedalam suatu matan ha
dits, yang diriwayatkan sehingga menimbul
kan dugaan bahwa hadits itu berasal dari
Nabi karena tidak adanya penjelasan dalam
matan hadits tersebut.
Dilihat dari segi istilah maka antara idr
raj dan ziadah terdapat kemiripan: yaitu
tambahan yang terdapat pada riwayat matan
hadits, perbedaannya, idroj berasal dari
riwayat, sedangkan ziadah merupakan ba
gian tak:terpisahkan dari matan hadits Na
bi.

Dalam penelitian dengan muqaranah ini dapat dilaku-

kan dengan dua cara , yaitu antara lain:

1. Meneliti kandungan matan dengan cara me
mbandingkan dalam penelitian ini, perlu
diperhatikan matan-matan dan dalil- da
1il lain yang mempunyai topik masalah -

yang sama. Untuk mengetaui ada atau ti



daknya matan ia yang memiliki masalah ya
ng, sama, maka perlu diadakan tahrijul ha
dits bil maudlu'. Apabila matan lain yang
bertopik sama maka matan itu perlu diteli
ti sanadnya, bila sanadnya memenuhi sya
rat, maka mugaranah kandungan matan itu
perlu dilakukan, apabila kandungan matan
yang diperbandingkan ternyata sama maka
dapat dikatakan penelitian sudah berakhir,
tetapi dalam prakteknya, kegiatan peneliti
an masih pellu dilanjutkan, misalnya penje
lasan masing-masing berbagai matan dalam -
berbagai syarahnya.
Meneliti kandungan matan yang tidak - seja
lan,
Sesungguhnya tidak mungkin hadits Nabi saw
itu bertentangan dengan haditas Nabi atau
Al-qur‘an, sebab apa yang dikemukakan oleh
Nabi, baik berupa hadits atau Al-qurtan -
itu berasal dari Allah swt, Namun ada ' ' se
jumlah hadits yang bertentangan atau tidak
sejalan dengan ayat Al-qur'an , .. maka
dengan demikian, pasti ada-hal-hal yang
melatar belakanginya dalam hal penelitian-
dituntut untuk mampu menggunakan peﬁdekata

an-pendekatan yang syah dan tepat apa yang



di tuntut oleh kandungan matan yang bers-
sangkutan (Ismail,1987;142).
Dalam menyebutkan kandungan hadits yang tampak ber

tentangan itu, ulama hadits tidaklah sependapat, sebagian-

ulama menyebutkan dengan istilah mukhtaliful hadits, seba _

gian lagi* menyebutkan dengan istilah mukhalafaful hadits,
dan pada umumnya ulama menyebutkan dengan istilah ta‘arudl

Untuk hadits yang tampak bertentangan tararudl ini
menurut para ulama hadits sependapat untuk diadakan penyel
lesaian dan dalam penyelesaian suatu hadits yang ta‘arudl

dapat ditempuh dengan beberapa teori.

C. Theori Ta'arudl Hadits
Ta'arudl berasal dari bahasa arab yang berarti per
tentangan dua dalil, Muhammad mansur Ash Shoikh dalam ki
tab Al gowaidul ushuliyah, mengambil arti ta'arudl dari ka
ta~kata Al urdu ( L%P,_%J‘) dalam artim,ahiyahnya adalah:
Cass Gps 3 dopsy oo Gr, LUl pu&zdt N
s D5 oadl Gx asins s alnslot
L_>9

Artinya : "Kata-kata yang mutatarudl itu sebagian berdiri-
di arah yang bertentangan dengan lain, yakni ar
rahan yang satu kearah yang lain, sehingga meng
halangi atau menolak berlakunya kearah mana sa
ja". (Mu'in umar,1986;168)

Sedangkan pengertian menurut ahli ushul, ta'arudl-

adalah:
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Artinya : "Berhadapan dengan dua dalil :dengan cara yang sa
ling bert-ntangan (Mu'in umar,1986;168).

Dan Al ustadz Ali Hasbullah, mengemukakan pendapat

nya yaitu:
gi,Aaj‘dLAL’p‘_g L}QL,&A‘&—el\L)&LnJ~JJLJ¢>Ak,94L~ﬂJ (JQ)LJCJ'
Y\Wbua,w
Artinya: "Ta'arud itu hendaknya satu dari dua dalil yang
sama martabat tsubutnya mengandung ketentuan ya

ng bertentangan dengan ketentuan yang bertenta -
ngan dengan dxllL yang lain. (Mu'in umar,1986; -

168).
Dari beberapa pengertian diatas maka ta®arudl itu
mengandung ketentuan sebagai berikut:
a. Terdapat dua dalil,
b. Sama martabat keduanya.
c. Mengandung ketentuan yang berbeda.

Untuk menegaskan dalam pengertian tatarudl ini maka
dengan memasukkan permasalahan dan ketentuan waktunya.
Dengan demikian maka pengertian ta*arudl itu adalah:

el Il das 3 U daly S35 3 (i
PP (EUE

Artinya :'"Masing-masing dalil menghendaki hukum diwaktu ya
ng sama terhadap satu kejadian, yang menyalahi -
hukum yang dikehendaki oleh dalil yang lain.(Mu®

in umar,1986;169).

Dengan Pa'rif-ta'rif diatas maka dic simpulkan,, bah

wa dalam ta'arud terdapat lima ketentuan antara lain :



1. Dalil ta‘arudl terdapat dua dalil.

2. Kedua dalil tersubut mempunyai marta -
bat yang sama.

3, Kedua dalil tersebut mengandung keten
tuan yang berbeda.

i, Kedua dalil tersebut berkenan atau me
ngenahi pada masalah yang sama.

5. Kedua dalil tersebut menghendaki pada
hukum yang sama dalam satu waktu.

Di lihat dari keterangan diatas maka ta'arudl itu
bisa terjadi pada berbagai nash, sehingga ta'arudl itu da
pat dibagi menjadi empat macam yaitu:

1. Tatarudl ang terjadi pada Al-qur'an dengan = Al-

qur'an contoh ta‘arudl ini adalah:
a. Surat an nahl ayat 8:

4~—*{z3 Lbs-u__a_,¢1 JﬂJ\;J‘9 ‘J\a¢hs \}a;J\g...

Artinya:"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, big -
hal dan keledai agar kamu menungganginy
nya dan menjadikannya perhiasan ......
(Dep RI,1979;403%).

Pada ayat ini menerangkan bahwa kuda dan bighul-

di pergunakan hanya untuk kendaraan dan hiasan

saja, sedang pada ayat lain menyebutkan yang ber

berbeada.

b. Surat Al mu'min ayat 79:

bl rL.w\H H o oot Al

3h§;=5\g %&x)\g

c.



Artinya: "Allahlah yang menjadikan binatang
ternak untuk kamu, sebagaiannya -
untuk kamu kendarai dan sebagian
nya untuk kamu makan (Dep RI, 1979
; 770)

Pada ayat ini menerangkan bahwa kata- kata-
an'am yang bererti binatang ternak -~ dalam
hal ini meliputi binatang kuda dan bighal
seperti apa yang disebutkan pada ayat yang
pertama.

Pada ayat kedua ini menerangkan bahwa bina
tang ternak selain dijadikan kendaraan juga
boleh dimakan, dalam ayat kedua ini berlal
nan dengan keterangan pada ayat pertama.
Ta'arudl terjadi antara sunnah dengan sun
nah pada ta'arudl ini contohnya:

a. Hadits Nabi s.,a.w. Yang berbunyi:

(7N )

St lace a i (s, ‘A,;Lo ey bl s
“‘:’{:’bu—* L—» e«w—* ol VUPo*-J#“

o (el gy ol D e
Artinya: "Dari Siti "Aisyah dan Ummi salama
R.a. Bahwa Nabi s.a.w. masuk wak
tu subuh dalam keadaan junub kare
na mereka melakukan junub kemudi-
an mandi dan menjalankan puasaVl
(HR, Mutafaqialaihi).

Pada hadits ini bertentangan pada '  ‘haddts
yang kedua yaitu

b. Dalam hadits ini menerangkan:



Eosto gl Ble broad 6ol 13
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(C)L&.\ qu" art “1)«“ 8\s,

Artinya: "Bila telah dipanggil untuk sembah
yang subuh, sedang salah satu di
antaranya dalam keadaan junub maka
jangan puasa pada hari itu.

Pada kedua hadits tersebut di atas tampak se
kalil adanya pertentangan satu sama lain.

%« Ta'arudl terjadi antara sunnah dengan al-qi
yas, pada ta'arudl ini terjadi antara dua
dalil yaitu antara hadits s.a.w. Dengan kete
tapan ulamak, sebagai contohnya:

Dalam hadits Nabi menyatakan :
y 5 A - ° % ‘A *
—hs 2> J:JU {ﬁ..cLu& \,—u‘fxﬁdb My
‘\ [4 - ‘ 0 " ' 0 .
- 0‘9 J.«.U\\ ‘[—0)\)“ = -uq A—ﬂ‘) U.—:HL.JJ’J-‘—Q‘
(&:’L\;_._u.\) JUN QT Cos LD.)J L
Artinya: "Janganlah hendaknya anda mengikat-
susu unta ataupun kambing (agar ke
lihatan besar) barang siapa membe-
linya sesudah terjadi demikian, ma
ka boleh memilih diantara dua pan
dangan yang dianggap baik, bila me
nghendaki boleh melangsungkan beli
itu, atau mengembalikannya dengan
membayar satu sha* dari tamar(mu'-
in umar,1986:;172).
Dalam dadits tersebut menerangkan bahwa kebolehan

jual beli kambing atau unta, yang di ikat punting susunya-

agar supaya kelihatan lebih besar dan setelah di beli dan



di perah susunya, ternyata terdapat adanya gharar, maka
dalam hadits tersebut memberi kebebasan yaitu antara menge
mbalikan dengan syarat membayar satu sha' dari tamar.

Sedangkan pendapat ulama Hadwiyah berpendapat lebih
baik mengembalikan perahan susu itu, karena hal itu di q%
yaskan dengan menggunakan atau perusak barang orang lain
maka pihak yang menggunakan atau merusak barang merusak -
barang tersebut mengpganti sejumlah atau seharga dengan ba
rang tersebut.

4., Ta'arudl terjadi antara qiyas dengan qlyas y
dalam ta'arudl ini banyak sekali terjadi, ka
rena banyak dari ulama yang pendapat ;; yang
berbeda-beda.(Mu'in umar ,1986;173).

Dengan demikian maka dapat difahami bahwa ta
arudl itu bisa terjadi pada suatu dalil,baik
dalil itu kuat ataupun lemah, namun mempuny-
ai kekuatan yang sama, untuk mengatasi -=hal
itu maka banyak bermacam cara yang digunakan
untuk mengeluarkan hukum diantara kedua da
1il tersebut, antara lain:
1. Al Jama 'Wat Taufik.
Yang di maksud dengan cara ini adalah
mencari agar kedua dalil yang tampaknya -
tatarudl itu menjadi tidak ta'arudl, se

hingga kedna dalil tersebut bila di per



gunakan, Adapun cara-cara jama' ini ada ber

bagail cara, seperti pendapat, Dr, Badran ab

du'!

e

d.

Ain Badran menyatakan:

Dengan cara Tanwie' dan Tabi'! ied, yaitu
cara ini ditempuh apabila dua dalil ter
sebut bersifat 'amm maka dalil yang satu
men jadi mukhashis terhadap dalil ‘amm -
yang lain dalam satu macam hukum, sedang
yang lain menjadi mukhashis terhadap da
1il yang pertama, dalam satu macam hukum
yang lain,

Dengan cara tahsihis yang 'amm, .maksud
nya dalil yang bersifat ‘amm mentahsis -
terhadap dalil yang bersifat khas,
Dengan cara taqyid dari yang mutlaq.
Dengan cara menentukan jalur masing- ma
sing dari dua hal yang berlainan, maksud
nya jalur dari yang berta'arudhl itu pa
da sesuatu hal yang berlainan dengan -
yang pertama.

Dengan cara menatankan masing-masing pa

da hukum masalah yang berbeda,

2., Tarjeh.

Yang dimaksud dengan tarjeh . disini

adalah:
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Artinya: "Menjadikan rajih salah satu dari

dua hadits atau dua dalil yang ber
lawvanan yang tak bisa dikumpulikanyg
dan menjadikan yang sebuah lagi -
mar juh, dengan karena ada “guatu
sebab dari sebab-sebab tarjeh (Has
by, 1981;277).

Adapun untuk menempuh cara tar'jeh ini maka dalam -

dalil yang bertentangan itu haus memenuhi syarat - syarat

sebagai berikut:

e

Hadits atau dalil yang berta‘arudl itu
harus mempunyai martabat yang sama sebab
apabila suatu dalil atau hadits yang ta'
arudl itu tidak semartabat, misalnya, an
tara Al-nitab dengan Hadits Ahad,kecuali
dalam dalalahnya saja.

Hadits atau dalil ta'arudl tersebut ha
rus mempunyai kekuatan yang sama,.. sebab
apabila yang tatarudl tersebut - antara
hadité yang mutawatir dengan hadits ahad
semua ulama sepakat mendahulukan yang mu
tawvatir.

Hadits atau dalil yang éa'arudl itu ha
rus menetavkan hukum yang bersatu waktu

(Hasbiy,1988:281).



Setelah memenuhi syarat-syarat diatas maka baru me

nentukan jalan-jalan yang ditempuh untuk mentarjeh hadits

atau dalil-dalil yang ta‘arudl tersebut, sedangkan Jalan-

jalan untuk mentarjeh suatu hadits atau dalil yang berta'

arudl tersebut banyak sekali, antara lain:

A. Tarjih dari segi Sanad.

1o

Perowi yang banyak jumlahnya menerangkan atas
perowi yang sedikit jumlahnya, tetapi sebagail
ulama menganggap sedikit banyak perowi tidak
apa-apa. |
Kemasyhuran kesiqohan seorang perowi dimenang
kan atas perowi yang tidak tsiqoh.

Seorang perowi yang menerima hadits setelah -
devasa,lebih di utamakan dari pada perowi ya
ng belum baliq.

Perowi yang lebih wara' dan tagwa di = menang
kan dari yang kurang.

Perowi yang telah mengenalkan lebih di utama
kan dari pada yang masih di perselisihkan,
Perowi yang lebih menghayati lebih diutamakan
dari pada yang tidak.

Perowi yang lebih dekat hubungannya dengan Na
bi Muhammad s.a.w. Dari pada yang Jauh,
Perowi yang termasuk ki barish sahabat lebih

di ntamakan dari shigaris shahabat.



B.

15)e

1.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Perowi yang masuk Islam lebih dahulu di me
nangkan dari yang kemudian.

Perowi yang mendengarkan hafalan langsung le
bih diutamakan dari yang hanya menerima dari
tulisan.

Perowi yang mempunyai sifat tegas lebih di
utamakan dari yang tidak.

Pensucian perowi dengan menggunakan kata per
saksian dimenangkan dari yang hanya dengan
kata periwayat saja.

Perowi yang mendengar dari gurunya lebih uta
ma dibandingkan dengan membaca di hadapan gu
runya.

Hadits atau dalil yang mempunyai banyak sum
ber lebih utama dari pada yang dari satu sum
ber,

Perowi yang mengalami sendiri, di dahulukan-
atas perowi yang tidak.

pi dahulukan atas perkataan Rosulullah dari
pada apa yang dirlakukannya.

Salah satu hadits atau dalil iti disertai de

ngan perbuatan dari pada yang tidak{(Mu'in -

-umar,1986;185-186).

Tarjih dari Segi Matan , Pentarjihan dari segi

matan ini meliputi antara lain:



Se

4.

Mendahulukan atas hadits atau dalil yang khas
pada yang ‘amm,.

Mendahulukan makna yang hakiki atas ma'na ma
jazi, terkecuali kalau-kalau makna majazi ya
ng harus dipakaikan pada tempat lain.

Di dahulukan makna yang merupakan hakekat sam
iyah atau urufiyah atau hake kat lughowiyah .
Di dahulukan atas sesuatu yang tidak memerlu
kan dhomir atas yang memerlukan dhomir,

Di dahulukan atas yang menunjuk dalam dua se
gi atas apa yang menunjuk dalam satu segi.

Di dahulukan pada adanya isyarat kepada illat
hukum atas yang tidak adanya illat, karena hu
kum yang ada illat lebih terang dari yang ti

dak berillat.

C. Tarjih dari segi-segi lain:

1.

Di dahulukan sesuatu yang dibantu oleh dalil-
lain dari pada yang tidak di bantu dengan da
1il sebagai penguat.

Di dahulukan atas apa yang dilakukan oleh-Ula
mak salaf dari pada yang tidak demikian.

Di dahulukan pada apa yang sesuail dengan  per
bnatan kholifah yang empat dari paca yang la
it

Di dahulukan yane dilakukan oleh ulamak---ula



S

A

mak Madinah!dari pada yang lain.
5, Di dahulukan pada hukum yang bersifat tegas -

dari pada yang tidak (Hasby,1981;280)

Naseh Mansukh

Nasih menurut bahasa berarti membatalkan sesuatu

mendurikan yang lain di tempatnya, kata nasih ini bisa ju

ga diartikan menghilangkan atau menyalin atan menukilkan ,

sedangkan

menurut ahli figih menyatakan:

Lore i g (pd oo L o bt Ll 25

Artinya: "Syara' mengangkat (membatalkan) sesuatu hukum

syar'i dengan sespatu dalil yang datang kemudian
(Hasby,1981;284).

Untuk membeberkan apabila sesuatu hukum itu di kata

kan nasah
a.

b.

Coe

di perlukan beberapa syarat:

Hukum yang di mansukh adalah hukum syara'.

Nasih merupakan wurudnya sedangkan mansukh se
sudahnya.
Sesuatu yang di manshukh itu tidak terikat oleh

watak.,

Kekuatan nasih sama dengan mansukh. (Mu'in,1981;

189).





